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Abstrak  
Kepemimpinan merupakan sebagian dari masalah-masalah pada kebanyakan organisasi. Sedangkan 
motivasi berhubungan dengan mengapa manusia melakukan apa yang mereka lakukan. Produktivitas yang 
rendah, kemangkiran, moral yang rendah, ketidakpuasan dan kemunduran merupakan gejala-gejala tidak 
adanya motivasi. Tujuan penelitian ini adalah : i. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh yang 
signifikan gaya kepemimpinan Direktif, Suportif, Partisipasif terhadap kepuasan kerja pegawai PT. Rimba 
Harapan Sakti. ii. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh yang signifikan gaya kepemimpinan 
Direktif, Suportif, Partisipasif dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai PT. Rimba Harapan Sakti. iii. 
Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh signifikan variabel gaya kepemimpinan Direktif, Suportif, 
Partisipasif terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja PT. Rimba Harapan Sakti. Penelitian ini 
merupakan penelitian surveiy dengan menggunakan tipe penelitian penjelasan (explanatory research). 
Sampel yang digunakan adalah 67 responden karyawan PT. Rimba Harapan Sakti. Sampel dalam penelitian 
ini adalah random  sampling dari jumlah populasi 206. Analisis statistik yang digunakan adalah  pendekatan 
Anlisis Path. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (i) Bahwa terdapat pengaruh signifikan secara parsial 
Gaya kepemimpinan Direktif (X1) Suportif (X2) dan Partisipasif (X3) terhadap kepuasan kerja (Y1). (ii) 
Bahwa terdapat pengaruh signifikan secara parsial  antara gaya kepemimpinan Direktif, Suportif, 
Partisipasif dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai. (iii) Hasil menunjukkna bahwa hipotesis yang 
menyatakan “terdapat pengaruh positif dan signifikan secara tidak langsung Gaya kepemimpinan Direktif 
(X1) Suportif (X2) dan Partisipasif (X3) terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja. 

Kata Kunci: gaya kepemimpinan; kepuasan kerja, kinerja pegawai 

Abstract 
Leadership is part of the problems in most organizations. While motivation is related to why people do what they do. Low 
productivity, absenteeism, low morale, dissatisfaction and setbacks are symptoms of a lack of motivation. The aims of this 
research are: i. To find out and analyze the significant influence of Directive, Supportive, Participative leadership style 
on job satisfaction of PT. The Forest of Sacred Hope. ii. To find out and analyze the significant influence of directive, 
supportive, participative leadership style and job satisfaction on employee performance at PT. The Forest of Sacred Hope. 
iii. To find out and analyze the significant influence of the Directive, Supportive, Participative leadership style variables 
on employee performance through job satisfaction at PT. The Forest of Sacred Hope. This research is a survey research 
using explanatory research type. The sample used is 67 respondents of employees of PT. The Forest of Sacred Hope. The 
sample in this study was random sampling from a total population of 206. Statistical analysis used was Path Analysis 
approach. The results showed that: (i) There was a partial significant effect of Directive (X1) Supportive (X2) and 
Participative (X3) leadership styles on job satisfaction (Y1). (ii) That there is a significant influence partially between 
the leadership style of Directive, Supportive, Participative and job satisfaction on employee performance. (iii) The results 
show that the hypothesis which states "there is a positive and significant indirect influence on leadership styles Directive 
(X1) Supportive (X2) and Participative (X3) on employee performance through job satisfaction. 
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Berbicara tentang Gaya Kepemimpinan, kita dihadapkan pada berbagai pandangan 
dan pendapat, namun penulis ingin mengacu kepada pendapat  Agus Dharma (2008 : 116) 
yang mengemukakan Gaya Kepemimpinan antara lain : Supportive Leadership (Kepemimpinan 
Suportif), Participative Leadership (Kepemimpinan Partisipatif), dan Delegative Leadership 
(Kepemimpinan Delegatif). Gaya Kepemimpinan yang diterapkan tepat, yang didukung oleh 
kemampuan dan motivasi baik pada pimpinan maupun bawahan/anggota organisasi. Gaya 
Kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang  
tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang ia lihat. Oleh Mitfah Thoha 
( 2010 : 122 ) menjelaskan bahwa Gaya Kepemimpinan adalah suatu cara yang dipergunakan 
oleh seorang pemimpin dalam mempengaruhi perilaku orang lain.  

Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh pimpinan dapat mempengaruhi kebijakan 
serta aktivitas yang berlangsung dalam perusahaan, termasuk pada kepuasan kerja dari 
pegawawi (bawahannya). Hal tersebut berpengaruh karena apa yang diperoleh karywan, 
peraturan yang berlaku, cara pengerjaan tugasdan yang lainnya dipengaruhi oleh 
pimpinannya walupun mungkin untuk beberapa hal trtentu sudah ada stanadar nasionalnya. 
Hubungna antar pemimpin dan bawahannya pun mempengaruhi kepuasan dari bawahannya 
tersebut.  Kepuasan pegawai penting untuk dikelola daan dijaga oleh pimpinan organisasi 
karena karyawan yang puas biasanya cenderung lebih akan mengabdikan dirinya pada 
organisasi trsebut. Selain itu juga , bila karyawan tidak mersa puas dapat memicu terjadinya  
hal-hal yang dapat merugikann organisasi, misalnya malas bekerja, mogok kerja, atau hal 
yang tidak diinginkannya lainnya. 

Santi (2003) Pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional Para Manajer Terhadap 
Prestasi Kerja Pegawai  (Studi Pada Perum Pegadaian Kantor Daerah Malang) Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan semua variabel kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja, 
kepemimpinan partisipatif sebagai variabel yang memiliki pengaruh paling dominan. 
Paryanto (2004) Pengaruh beberapa variabel gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai 
pada Kantor Pelayanan Piutang dan Lelang Negara Malang. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan semua variabel kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja, kepemimpinan 
partisipatif sebagai variabel yang memiliki pengaruh paling dominan. 

(Robins, 2002:36). Robins (2001:24) mengatakan, “Kepuasan kerja merupakan suatu 
sikap umum terhadap pekerjaan seseorang : selisih antar banyaknya ganjaran yang ditrima 
seorang pekerjadan banyaknya yang mereka yakini seharusnya mereka terima”. )Handoko 
(2000:193), dalam Purnomowati, 2005) mengatakan bahwa:”Kepuasan kerja adalahkeadaan 
emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dimana karyawan memandang 
pekerjaan mereka. Menurut Durham, et el.,(1997, dalam Purnomowati, 2005) ada delapan 
dimensi dari kepuasan kerja diantaranya yaitu : jumlah pekerjan (amount of work), tipe 
pekerjaan (tipe of work), imbalan (financial reword), pengawasan (supervision, kelompok kerja 
(co-worker), identifikasi perusahaan (compony identification), fasilitaas karir (career facilitation) 
dan kondidi fisik (phisical condition)  

Di sini dapat dijelaskan bahwa tinggi rendahnya kinerja seorang pegawai sangat 
dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan. Gaya Kepemimpinan yang baik akan dipakai sebagai 
dasar penentuan kebijaksanaan instansi guna meningkatkan Kinerja pegawai. Bawahan akan 
memiliki kepuasan kerja apabila dianggap keberadaannya atau merasa diakui.LANDASAN  

 
METODE PENELITIAN  

Pada penelitian ini dirancang untuk mengetahui hubungan kausal atau sebab akibat 
antara dua variabel atau lebih. Penjelasan mengenai fenomena yang diteliti dan hubungan 
antar variabel, atau dengan kata lain dapat pula disebutkan bahwa penelitian ini termasuk ke 
dalam jenis penelitian Explanatory. Penelitian explanatory adalah penelitian yang bertujuan 
untuk mengetahui dan menjelaskan hubungan antar dua variabel atau lebih, mencari 
peranan, pengaruh, hubungan yang bersifat sebab akibat yaitu antara variabel independent 
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(variabel yang mempengaruhi) dan variabel dependent (variabel yang dipengaruhi). 
Pemilihan rancangan penelitian ini di dasarkan pada kemampuan yang ada, sedangkan 
instrumen yang diandalkan adalah berupa angket. Dalam penelitian jenis ini, hipotesis yang 
telah dirumuskan akan diuji untuk mengetahui adanya pengaruh gaya kepemimpinan 
terhadap kepuasan kerja dan dampaknya pada Kinerja pegawai. 

 
Populasi adalah sejumlah keseluruhan dari unit analisis yang akan diduga.  Dimana 

dalam penelitian ini populasi yang dimaksud adalah seluruh pegawai  PT. Rimba Harapan 
Sakti sejumlah 206 pegawai. 

Tabel 1 
Jumlah Populasi Pegawai 

 

Unit Kerja Total Pegawai 

1. HARVESTERS 94 
2. KERANI 7 
3. LOADERS 12 
4. MAINTENANCE 82 
5. MANDOR 7 
6. SOPIR TRUK 4 
Jumlah 206 

Sumber : PT. Rimba Harapan Sakti (Ahmad Musta'in) 
 
Sampel 

sampel penelitian ditentukan secara Proportional Random Sampling (per bagian 
tempat kerja). Populasi yang berjumlah 206 populasi dengan tingkat presisi yang digunakan 
10%, maka diperoleh sampel sebesar 67,32 responden dan setelah dilakukan penyebaran 
terhadap distribusi proporsioanal didapatkan sebesar 67 responden karena faktor pembulatan 
seperti yang tertera dalam Tabel 3.2 berikut : 

 
Tabel 2 

Jumlah Sampel Penelitian 

 

Banyaknya Sampel 
Berdasarkan Golongan 

Total Pegawai Sampel 

1. HARVESTERS 94 (94/206) x 67 = 30,57  = 31 
2. KERANI 7 ( 7/206) x 67  = 2,28  = 2 
3. LOADERS 12 ( 12/206) x 67  = 3,90  = 4 
4. 
5. 

MAINTENANCE 
MANDOR 

82 
7 

( 82/206) x 67 = 26,67  = 27 
(  7/206) x 67  = 2,28 = 2 

6. SOPIR TRUK 4 (  4/206) x 67  = 1,30 = 1 
Jumlah 206 67 

  Sumber : PT. Rimba Harapan Sakti (Ahmad Musta'in) 
 
Jenis dan Sumber Data Penelitian 
Jenis Data 

Jenis data penelitian ini adalah kuantitatif yang dikonversi dari data kualitatif yaitu data 
yang bersumber dari jawaban responden. 
 
Sumber data 
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Pengumpulan data dalam penelitian ini digunakan dua sumber yang diantaranya 
meliputi data primer dan data skunder. Data primer yaitu data yang diambil dan 
dikumpulkan adalah data primer yang secara  langsung dari jawaban responden melalui 
kuesioner  yang berkaitan dengan gaya kepemimpinan, kepuasan kerja dan dampaknya pada 
Kinerja pegawai 

 
Metode Pengumpulan Data  

Data yang dihimpun dalam penelitian ini  yaitu data primer adapun metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah Kuesioner, diberikan kepada responden untuk 
diisi jawaban sesuai dengan kuesioner dan hasilnya diproses untuk digunakan sebagai 
masukan  penelitian.  

 
Metode Analisis Data 

Metode analisa data dengan menggunakan Analisis jalur yang bertujuan untuk 
menerangkan akibat langsung dan tidak langsung dari beberapa variabel sebagai variabel 
penyebab, terhadap beberapa variabel lainnya sebagai variabel akibat.  Supranto (2012) 
mengemukakan bahwa analisis jalur (path analysis) merupakan prosedur yang dapat 
digunakan untuk estimasi empiris tentang kuat atau tidaknya setiap hubungan jalur (path) 
yang tergambar dalam suatu diagram jalur.  

Sementara Wibowo (2011) mengemukakan bahwa analisis jalur dikembangkan sebagai 
metode untuk mempelajari pengaruh (efek) secara langsung dan tidak langsung dari variabel 
bebas terhadap variabel terikat. Analisis ini merupakan salah satu pilihan dalam rangka 
mempelajari ketergantungan sejumlah variabel di dalam suatu model. Lebih lanjut, Wibowo 
menjelaskan bahwa analisis jalur merupakan metode yang baik digunakan untuk 
menerangkan seperangkat data yang besar untuk dianalisis dan mencari hubungan kausal. 

Pada analisis jalur terdapat dua hubungan antar variabel yaitu: (1) pengaruh langsung, 
biasanya digambarkan dengan panah satu arah dari satu variabel ke variabel lainnya; dan (2) 
pengaruh tidak langsung, digambarkan dengan panah satu arah pada variabel lain, kemudian 
dari variabel lain panah satu arah ke variabel berikutnya.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 

Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap 67 responden yang terdiri dari para 
pegawai PT. Rimba Harapan Sakti dapat diketahui beberapa karakteristik responden sebagai 
berikut ini : 
 
Gambaran Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 3 
Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Jumlah 
Responden (N) Persen (%) 

1. Laki-laki 48 71,64 
2. Perempuan 19 28,36 
 Jumlah 67 100,00 

 Sumber: Data primer diolah, Tahun 2020 
Dari Tabel 3 tersebut dapat dilihat bahwa responden yang diteliti menurut jenis 

kelamin adalah sebesar 71,64 % laki-laki dan sebesar 28,36 % perempuan.  
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Gambaran Sebaran Responden Berdasarkan Umur 
Sebaran responden penelitian ini menunjukkan umur responden penelitian yang 

terpilih dalam sampel. Tingkatan umur yang diperoleh dari jawaban responden terbagi dalam 
empat jenjang sebagaimana tersaji dalam Tabel 4.2. di bawah ini. 

 
Tabel 4 

Jumlah Responden Berdasarkan Kelompok Umur 
No. Kelompok Umur Jumlah 

Responden (N) Persen (%) 
1. 20 – 30 tahun 24 35,82 
2. 30 – 40 tahun 24 35,82 
3. 40 – 50 tahun 16 23,88 
4. > 50 tahun 3 4,48 
 Jumlah 67 100,0 

Sumber: Data primer diolah, Tahun 2020 
Sesuai dengan data pada Tabel 4. tersebut di atas diketahui bahwa sebanyak 24 orang 

atau 35,82 % berumur antara 20-30 tahun, sebanyak 24 orang atau sekitar 35,82 % berumur 
antara 30-40 tahun serta sebanyak 16 orang atau sebesar 23,88 % berumur 40-50 tahun, dan 
sebanyak 3 orang atau 4,48 % berumur antara lebih dari 50 tahun. Meninjau hal tersebut 
mengungkapkan bahwa responden penelitian ini telah cukup matang dari segi emosional dan 
psikologis sehingga diharapkan relatif stabil dalam menanggapi pertanyaan dan/atau 
pernyataan yang diajukan kepadanya. 
 
Gambaran Sebaran Responden Berdasarkan Golongan Kepangkatan 

Tabel berikut menyajikan sebaran responden penelitian ini berdasarkan golongan 
kepangkatan. 

Tabel 5 
Jumlah Responden Berdasarkan Golongan Pangkat 

No. Golongan Jumlah 
Responden (N) Persen (%) 

1. Gol. Iia 67 100,00 
 Jumlah 67 100,0 

Sumber: Data primer  diolah, Tahun 2020 

Tabel di atas menjelaskan bahwa pegawai  PT. Rimba Harapan Sakti  (100,00%) 
menduduki pangkat dan golongan (IIa).  

 
1.1. Hasil Uji  Instrumen 
1.1.1. Hasil Uji Validitas 

Sebelum dilakukan analisis data, perlunya dilakukan pengujian instrumen penelitian 
yaitu kuesioner yang diajukan kepada responden harus dilakukan pengujian validitas dan 
reliabilitas. Uji keandalan dilakukan terhadap pertanyaan-pertanyaan yang sudah valid untuk 
mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten bila dilakukan pengukuran 
kembali, terhadap gejala yang sama.  
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Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 
Tabel 6 

Hasil Uji Validitas Gaya Kepemimpinan (X1) 
Variabel Indikator Item Koefisien 

korelasi 
Signifikan Ket 

Gaya 
Kepemimpinan 

X1 

 
 

Direktif 

1 .444 0.000 Valid 
2 .569 0.000 Valid 
3 .686 0.000 Valid 
4 .766 0.000 Valid 
5 .728 0.000 Valid 
6 .622 0.000 Valid 

Suportif 7 458 0.000 Valid 
8 .521 0.000 Valid 
9 .774 0.000 Valid 

10 .737 0.000 Valid 
11 .321 0.008 Valid 
12 .776 0.000 Valid 

Partisipasif 13 .651 0.000 Valid 
14 .457 0.000 Valid 
15 .562 0.000 Valid 
16 .510 0.000 Valid 
17 .597 0.000 Valid 
18 .594 0.000 Valid 

Sumber : Data primer diolah, Tahun 2020 
 

Berdasarkan hasil pengujian validitas di atas, ternyata dari 18 pertanyaan untuk 
mengukur variabel Gaya Kepemimpinan (X1) semua itemnya valid hal ini didasarkan pada 
nilai koefisien korelasinya berada pada rentang 0.321 – 0.776, dengan demikian koefisien 
korelasinya lebih besar dari 0,3 atau didasarkan pada nilai signifikansi probabilitasnya lebih 
kecil dari α (0,05). Dengan demikian maka pada variabel Gaya Kepemimpinan (X1) dapat 
dilakukan pengujian ketahap selanjutnya. 

 
2. Variabel Kepuasan Kerja (Y1) 

Tabel 7 
Hasil Uji Validitas Kepuasan Kerja (Y1) 

Variabel Indikator Item Koefisien korelasi Signifikan Ket 

Kepuasan 
Kerja 

Y1 

Tugas Pokok dan 
Fungsi Kerja 

1 .868 0.000 Valid 
2 .825 0.000 Valid 
3 .857 0.000 Valid 

Supervisi Oleh 
Pimpinan 

4 .436 0.000 Valid 
5 .670 0.000 Valid 

Kesempatan 
Untuk maju 

6 .729 0.000 Valid 
7 .888 0.000 Valid 

Rekan Kerja 8 .329 0.007 Valid 
9 .868 0.000 Valid 

Kondisi kerja 10 .617 0.000 Valid 
11 .857 0.000 Valid 
12 .851 0.000 Valid 

Sumber : Data primer diolah, Tahun 2020 
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Berdasarkan hasil pengujian validitas tersebut, ternyata dari 12 pertanyaan untuk 
mengukur variabel Kepuasan Kerja (Y1) semua itemnya valid hal ini didasarkan pada nilai 
koefisien korelasinya berada pada rentang 0.329 – 0.888, dengan demikian koefisien 
korelasinya lebih besar dari 0,3 atau didasarkan pada nilai signifikansi probabilitasnya lebih 
kecil dari α (0,05). Dengan demikian maka pada variabel Kepuasan Kerja (Y1) dapat dilakukan 
pengujian ketahap selanjutnya. 

 
3. Variabel Kinerja Pegawai (Y2) 

Tabel 8 
Hasil Uji Validitas Kinerja Pegawai (Y2) 

Variabel Indikator Item Koefisien 
korelasi 

Signifikan Ket 

Kinerja 
Y2 

 
Kuantitas 

 

1 .582 0.000 Valid 
2 .542 0.000 Valid 
3 .703 0.009 Valid 
4 .543 0.001 Valid 

Kualitas 5 .854 0.000 Valid 
6 .868 0.000 Valid 
7 .879 0.000 Valid 
8 .898 0.000 Valid 

Ketepatan waktu 9 .735 0.009 Valid 
10 .656 0.001 Valid 
11 .566 0.000 Valid 

Sumber : Data primer diolah, Tahun 2020 
 
Berdasarkan hasil pengujian validitas tersebut, ternyata dari 11 pertanyaan untuk 

mengukur variabel terikat Kinerja Pegawai (Y) semua itemnya valid hal ini didasarkan pada 
nilai koefisien korelasinya berada pada rentang 0.542 – 0.898, dengan demikian koefisien 
korelasinya lebih besar dari 0,3 atau didasarkan pada nilai signifikansi probabilitasnya lebih 
kecil dari α (0,05). Dengan demikian maka pada variabel terikat kinerja pegawai (Y) dapat 
dilakukan pengujian ketahap selanjutnya. 

 
Hasil Uji Reliabilitas  

Pengujian reliabilitas (kehandalan) untuk menguji kepercayaan suatu alat ukur dalam 
penelitian ini. Adapun hasil pengujian Reliabilitas dengan menggunakan program SPSS 22.00 
dapat disederhanakan sebagai berikut: 

Tabel 9 
Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Alpha Keterangan 
Gaya Pemimpin  0.894 Reliabel 
Kepuasan Kerja 0.933 Reliabel 
Kinerja Pegawai  0.906 Reliabel 

Sumber : Data primer diolah, Tahun 2020 
Berdasarkan data dari tabel diatas menunjukkan semua item pertanyaan untuk 

variabel bebas dan variabel terikat mempunyai nilai alpha lebih besar dari 0,6. Dengan 
demikian berarti bahwa item pertanyaan untuk variabel bebas dan variabel terikat adalah 
reliabel untuk pengujian selanjutnya. 

 
Hasil Uji Asumsi Klasik 

Untuk memperoleh penaksiran yang tidak bias linier terbaik atau Best Linear Unbias 
Estimate (BLUE), maka harus dipenuhi asumsi-asumsi klasik dalam modelJalur/ Path linier 
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klasik. Dalam penelitian ini telah dilakukan dan dianalisis tiga asumsi klasik, yakni: (1) tidak 
terjadinya multikolinieritas, dan (2) tidak terjadinya heteroskedastisitas dan (3) tidak adanya 
autokorelasi.  Untuk mengetahui apakah suatu data dapat dianalisa lebih lanjut diperlukan 
suatu uji asumsi klasik agar hasil dari analisa nantinya efisien dan tidak bias. Adapun kreteria 
pengujian tersebut sebagai berikut : 

 
Hasil Uji Multikolinieritas 

Model Jalur/ Path mengasumsikan tidak adanya multikolinieritas atau tidak 
adanya hubungan linier yang sempurna antara variabel bebas yang satu dengan variabel 
bebas yang lain, jika dalam modelJalur/ Path terjadi multikolinieritas maka sulit 
mengukur pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat, karena 
pengaruh salah satu variabel tidak dapat dilepaskan dari pengaruh variabel lainnya. 
Adanya multikolinieritas dalam modelJalur/ Path dapat diketahui dengan cara melihat 
nilai Variance Inflation Factor (VIF) dari hasil analisisJalur/ Path. Hasil pengujian 
multikolinieritas dapat dilihat pada tabel berikut : 

 
Tabel 10 

Variance Inflating Factor 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardi
zed 

Coefficie
nts 

T Sig. Collinearity 
Statistics 

B Std. 
Error 

Beta Tolera
nce 

VIF 

1 (Const
ant) 

20,686 6,680  3,097 ,003   

Total_
X1 

,125 ,093 ,164 1,341 ,185 1,000 1,000 

Total_
X2 

,134 ,113 ,144 1,183 ,241 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: Total_Y 
Sumber :  Data primer diolah, Tahun  2020 

Berdasarkan tabel tersebut di atas dapat dilihat bahwa nilai VIF masing-masing variabel 
gaya kepemimpinan adalah  lebih kecil dari 5 dengan tingkat signifikansi α adalah < 0,05, 
sehingga dapat dikatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas. 

 
Hasil Uji Homoskedastisitas 

Hasil output program SPSS 22.00 pada Rank Spearman, jika memiliki nilai probabilitas 
signifikan lebih besar dari tingkat signifikansi penelitian (α=0,05) maka tergolong 
Homoskedastisitas yang mengidentifikasikan bahwa data dapat dianalisa lebih lanjut dan jika 
lebih kecil dari 0,05 maka tergolong terdapat heteroskedastisitas. Pengujian ini dilakukan 
untuk seluruh variable bebas yang hasilnya sebagai berikut: 
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Tabel 11 

Hasil Uji Homokedastisitas 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardi
zed 

Coefficie
nts 

t Sig. Collinearity 
Statistics 

B Std. 
Error 

Beta Tolera
nce 

VIF 

1 (Const
ant) 

-1,684E-
15 

6,680  ,000 1,000   

Total_
X1 

,000 ,093 ,000 ,000 1,000 1,000 1,000 

Total_
X2 

,000 ,113 ,000 ,000 1,000 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: abs_1 
Sumber : Data primer diolah, Tahun 2020 

Dari tabel di atas terlihat bahwa nilai probabilitas signifikan variabel X1 adalah 
1.000 dan nilai probabilitas signifikansi variabel X2 adalah 1.000, karena masing-
masing variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap absolut residual (lebih 
besar dari tingkat signifikansi penelitian =0.05) sehingga dapat disimpulkan data 
tergolong tidak terjadi heterokedastisitas (homoskedastisitas) 

 
Hasil Uji Autokorelasi 

Konsekuensi dari adanya autokeorelasi adalah varians sample tidak dapat 
menggambarkan populasinya. Selain itu model Jalur/ Path yang dihasilkan menjadi bias dan 
tidak dapat digunakan untuk menaksir nilai variabel dependen pada nilai variabel 
independen tertentu (Algifari, 2001). Untuk melihat adanya autokorelasi ini digunakan Uji 
Durbin-Watson yang hasilnya tertera pada tabel berikut ini: 

Tabel  12. Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 

Mod
el 

R R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 ,219
a 

,048 ,018 5,369 2,063 

a. Predictors: (Constant), Total_X2, Total_X1 
b. Dependent Variable: Total_Y 

Sumber : Data Primer diolah, Tahun 2020 
 
Dari tabel 4.10 terlihat baha nilai Durbin-Watson sebesar 2,063 yaitu lebih besar dari 1 

dan kurang dari 3, sehingga dapat dikatakan tidak terjadi gejala autokorelasi. 
 
Hasil Analisis Data 

Dalam pembahasan analisis diskriptif ini agar mendapat gambaran/ penyajian yang 
lebih mendetail selain penelitian yang didukung oleh perhitungan statistik juga perlu 
dipertajam dengan analisis kualitatif. Pada bagian ini analisis deskriptif dilakukan melalui 
penjelasan dalam bentuk tabel-tabel distribusi frekuensi yang selanjutnya diberikan analisis 
baik secara teoritis maupun empiris.  
 
Variabel Bebas Gaya Kepemimpinan (X1)  
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Tabel 13 
Distribusi Frekuensi Jawaban Responden tentang Variabel Bebas Gaya Kepemimpinan(X1) 
Var. Indikator Item Sangat 

Setuju 
Setuju Tidak 

Setuju 
Sangat 
Tidak 
Setuju  

Rata-rata 

F % F % F % F % % 
X1  

 
 
 
 
 
 

Gaya 
Kepemim

pinan 

1 34 50.7 22 32.8 10 14.9 1 1.5 21,56 
2 18 26.9 27 40.3 20 29.9 2 3.0 20,89 
3 28 41.8 32 47.8 7 10.4 0 0.0 20,89 
4 36 53.7 26 38.8 5 7.5 0 0.0 21 
5 29 43.3 35 52.2 3 4.5 0 0.0 20,11 
6 27 40.3 23 34.3 17 25.4 0 0.0 20,22 
7 38 56.7 29 43.3 0 0.0 0 0.0 20,33 
8 56 83.6 3 4.5  8 11.9 0 0.0 21,44 
9 5 7.5 17 25.4 45 67.2 0 0.0 20,67 

10 31 46.3 31 46.3 5 7.5 0 0.0 20,78 
11 39 68.2 28 41.8 0 0.0 0 0.0 21,89 
12 15 22.4 22 32.8 30 44.8 0 0.0 21,89 
13 24 35.8 38 56.7 5 7.5 0 0.0 22 
14 21 31.3 40 59.7 6 9.0 0 0.0 21,11 
15 9 13.4 36 53.7 22 32.8 0 0.0 22,11 
16 17 25.4 43 64.2 7 10.4 0 0.0 21,33 
17 11 16.4 42 62.7 10 14.9 4 6.0 22,44 
18 8 11.9 46 68.7 13 19.4 0 0.0 22,56 

 Rata-rata 24,78 42,33 30 49,78 11,83 22,17 0,39 0,83 21,29 
Sumber : Data Primer diolah, Tahun 2020  
 

Tabel 14 
Distribusi Frekuensi Jawaban Responden tentang Variabel Kepuasan Kerja (X2) 

Var. Indikator Item Sangat 
Setuju 

Setuju Tidak 
Setuju 

Sangat 
Tidak 
Setuju  

F % F % F % F % 
 
 
 
 
 

X2 

gas Pokok dan 
Fungsi Kerja 

1 18 26.9 34 50.7 13 19.4 2 3.0 
2 16 23.9 33 49.3 12 17.9 6 9.0 
3 10 14.9 42 62.7 11 16.4 4 6.0 

pervisi Oleh 
Pimpinan 

4 18 26.9 33 49.3 14 20.9 2 3.0 
5 20 29.9 31 36.3 14 20.9 2 3.0 

sempatan Untuk 
maju 

6 9 13.4 39 58.2 13 19.4 6 9.0 
7 16 23.9 31 46.3 13 19.4 7 10.4 

kan Kerja 8 40 59.7 22 32.8 5 7.5 0 0.0 
9 18 26.9 34 50.7 13 19.4 2 3.0 

ndisi kerja 10 7 10.4 52 77.6 8 11.9 0 0.0 
11 11 16.4 40 59.7 10 14.9 6 9.0 
12 11 16.4 23 34.3 22 32.8 11 16.4 

 Rata-rata 16,
2 

1,0 34,
5 

2,1 12,
3 

0,7 4,0 0,2 

Sumber : Data primer diolah, Tahun  2020 
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Variabel Terikat Kinerja Pegawai (Y) 
Tabel 15 

Distribusi Frekuensi Jawaban Responden tentang Variabel Terikat Kinerja Pegawai (Y) 
Var. Indikator Item Sangat 

Setuju 
Setuju Tidak 

Setuju 
Sangat 
Tidak 
Setuju  

F % F % F % F % 
 
 
 

Y 

Kualitas  1 30 29.9 37 43.3 0 26.9 0 0.0 
2 25 44.8 38 55.2 4 0.0 0 0.0 
3 25 37.3 38 56.7 4 6.0 0 0.0 
4 18 26.9 44 65.7 5 7.5 0 0.0 

Kuantitas  5 26 38.8 34 50.7 7 10.4 0 0.0 
6 26 38.8 33 49.3 8 11.9 0 0.0 
7 7 10.4 39 58.2 15 22.4 6 9.0 

Standart Waktu 8 10 14.9 27 40.3 18 26.9 12 17.9 
9 10 14.9 32 47.8 16 23.9 9 13.4 
10 8 11.9 42 62.7 9 13.4 8 11.9 
11 20 29.9 36 53.7 5 7.5 6 9.0 

 Rata-rata         
Sumber : Data primer diolah, Tahun 2020 
 
Uji Hipotesis 

Menurut Supranto (1995) untuk memperkirakan atau meramalkan nilai variabel 
dependent (Y), perlu dilakukan perhitungan variabel-variabel lain yang ikut mempengaruhi 
Y. Dengan demikian, antara variabel baik bebas dan terikat tentunya mempunyai hubungan 
atau korelasi. Dalam penelitian ini variabel dependent/terikat (Y) adalah kinerja pegawai, 
selanjutnya variabel independent/bebas.  

 
Tabel 16 . Hasil analisis pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent 

Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-Watson 

1 .784a .608 .601 3.72860 2.260 
a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan  
b. Dependent Variable: Kepuasan 

Sumber: Data primer diolah, Tahun 2020 
 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel tersebut diatas dapat diketahui bahwa 
korelasi yang terjadi antara variabel bebas terhadap variabel terikat diketahui nilai R = 0,784, 
hal ini mengindikasikan bahwa variable bebas gaya kepemimpinan memiliki hubungan 
terhadap variable terikat Kepuasan Kerja (Y1), adapun hubungan yang terjadi adalah positif 
dan searah dengan tingkat hubungan yang tinggi. Dari hasil analisis jalur/ path diketahui 
bahwa koefisien determinasi yang dinotasikan dengan R2 besarnya 0,604, ini berarti variabel 
kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh variabel gaya kepemimpinan yang diturunkan dalam 
model sebesar 60,4 %, atau dengan kata lain sumbangan efektif (kontribusi) variabel 
independen terhadap variasi (perubahan) kepuasan kerja sebesar 60,4 %. Jadi, sisanya sebesar 
39.6 % kinerja pegawai dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 
model penelitian ini. Selanjutnya berdasarkan hasil Analisis Jalur/ Path diperoleh persamaan 
Jalur/ Path seperti pada tabel berikut ini : 
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Tabel 17 
Hasil Analisis Path Variabel Bebas Terhadap Variabel Terikat 

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

B Std. 
Error 

Beta   

1 (Constant)      21.036 5.848  3.597 .000 
Gaya 
Kepemimpinan 

.597 .927 .352 5.016 .000 

Kepuasan Kerja .379 .354 .367 4.609 .000 
Kinerja pegawai .205 .217 .200 3.004 .001 

Sumber : Data primer diolah, Tahun  2020 
Dari persamaan Jalur/ Path tersebut dapat dilihat bagaimana pengaruh variabel gaya 

kepemimpinan terhadap kepuasan kerja pada PT. Rimba Harapan Sakti, pengaruh positif 
menunjukkan bahwa perubahan variabel independent akan searah dengan perubahan 
kepuasan kerja pegawai. Dari persamaan Jalur/ Path linier berganda tersebut menunjukan 
bahwa variabel gaya kepemimpinan terdapat pengaruh positif artinya setiap perubahan pada 
variabel bebas akan memberikan pengaruh searah terhadap kepuasan kerja dan kinerja 
pegawai pada PT. Rimba Harapan Sakti. 

 
Pengaruh tidak langsung Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja (Y2) melalui 
Kepuasan Kerja (Y1). 

Hasil perhitungan analisis jalur pada pengaruh langsung gaya kepemimpinan 
partsisipasi terhadap kinerja menunjukkan hasil yang cukup signifikan menurut perhitungan 
statistik sehingga tidak dapat dilihat pengaruh tidak langsung antara gaya kepemimpimpinan 
partisipasif terhadap kinerja melalui kepuasan kerja. 
 
Pengaruh Langsung Gaya Kepemimpinan  Terhadap Kepuasan Kerja 

Gaya kepemimpinan adalah cara bagaimana para manejer berperilaku dan 
melaksanakan wewenangnya. Gaya ini mungkin otokratis atau demokratis, keras atau lunak, 
formal atau tidak formal. Gaya yang digunakan oleh manajer akan dipengaruhi oleh kultur 
dan nilai-nilai perusahaan. Gaya ini tidak tergantung kepada tingkat perilaku individu tetapi 
juga akan dipengaruhi oleh situasi kepemimpinan dimana orang-orang ditempatkan. 

 
Pengaruh Langsung Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja  

Kepuasan kerja pada dasarnya adalah tentang apa yang membuat seseorang bahagia 
dalam pekerjannya atau keluar dari pekerjaanya. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
kepuasan kerja pegawai secara signifikan adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan 
pekerjaan itu sendiri, dengan kondisi kerja, dengan pimpinan, dengan rekan kerja, dengan 
pengawasan, dengan posisi jabatan dan dengan gaji. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja pegawai. Hal ini didasarkan pada temuan secara statistik, di mana nilai thitung sebesar 
6,558 pada tingkat signifikansi 0,034 ( α  = 0,05). Angka ini menunjukkkan bahwa kepuasan 
kerja cukup signifikan dalam mempengaruhi kinerja. 

 
SIMPULAN 

Bahwa terdapat pengaruh signifikan secara parsial Gaya kepemimpinan terhadap 
Kepuasan Kerja. Bahwa terdapat pengaruh signifikan secara parsial  antara gaya 
kepemimpinan dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai. Hasil menunjukkna bahwa 

, 

https://doi.org/10.37531/sejaman.v5i1.2024


Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja dan Dampaknya pada Kinerja Pegawai... 
DOI: https://doi.org/10.37531/sejaman.v5i1.2024 

368 | SEIKO : Journal of Management & Business, 5(1), 2022 

hipotesis yang menyatakan “terdapat pengaruh positif dan signifikan secara tidak langsung 
Gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja. 
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